BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan
Penelitian ini berpengaruh untuk mengetahui pengaruh antara Total

Quality Management (TQM) terhadap budaya kualitas dan kinerja keuangan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Surabaya, dengan responden pemilik
UMKM di Surabaya sejumlah 63. Ajudgment Sampling yaitu pemilihan sampel
dari sutu populasi didasarkan pada  informasi - yang . tersedia,  sehingga
perwakilannya terhadap populasi dapat dipertanggungjawabkan (Jhonatran
Sarmono, 2006:117). Data yang sudah diperoleh dari penyebaran kuisioner
terhadap pelanggan, kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS. versi

22.0 dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterlibatan pegawai tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas UMKM di
Surabaya dengan nilai signifikansi 0.160 > 0.05.

2. Fokus pelanggan tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas UMKM di
Surabaya dengan nilai signifikansi 0.58 > 0.05.

3. Manajemen berbasis fakta tidak hberpengaruh terhadap budaya kualitas
UMKM di Surabaya dengan nikai signifikansi 0.998 > 0.05.

4. Pengendalian monitoring proses berpengaruh terhadap budaya kualitas
UMKM di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.014 < 0.05.

5. Efektifitas insentif kualitas berpengaruh terhadap budaya kualitas UMKM di

Surabaya dengan nilai signfikansi 0.029 < 0.05.
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6. Keterlibatan pegawai berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di
Surabaya dengan nilai signifikansi 0.011 < 0.05.

7. Fokus pelanggan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di
Surabaya dengan nilai signifikansi 0.044 < 0.05.

8. Manajemen berbasis data tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.675 > 0.05.

9. Pengendalian monitoring proses tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.831 > 0.831.

10. Efektifitas insentif kualitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

UMKM di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.900 > 0.05.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari “adanya beberapa
keterbatasan yang mungkin akan mempengaruhi hasil dari penelitian ini, maka
untuk memperbaiki dan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis,
maka dapat diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Jumlah UMKM vyang sangat banyak yang tersebar di Surabaya, yaitu
sejumlah 260.762 UMKM, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk
mendistribusikan UMKM satu-persatu, sehingga hal ini akan mempengaruhi
jumlah sampel yang didapat oleh peneliti.

2. Tenaga dan waktu yang dimiliki oleh peneliti sangat terbatas.

3. Ada beberapa UMKM vyang sudah tutup, namun masih terdaftar di dinas

perdaganagan.
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4. Adanya rasa takut khawatir yang dirasakan oleh UMKM dalam memberikan
informasi kepada peneliti, karena dianggap informasi tersebut adalah rahasia
UMKM.

5. Jawaban kuisioner variabel kinerja keuangan yang diberikan oleh responden
kurang menjelaskan tentang keadaan keuangan UMKM Kkarena tidak adanya
bukti, yaitu tidak disertai dengan laporan keuangan. Laporan keuangan
dianggap sebagai laporan yang sangat rahasia yang dimiliki oleh UMKM.

6. Kurangnya perhatian yang dimiliki oleh karyawan atau staff yang ada dalam
UMKM tersebut = yang sudah ' diberikan amanah oleh ‘peneliti  untuk
menyerahkan kuisioner kepada pemilik. UMKM, jika pemilik -tersebut,
sehingga kebanyakan kuisioner tertahan pada staff, sehingga sangat sulit
untuk mendapatkan lebih banyak lagi sampel penelitian.

7. Pemilik UMKM kurang berkenan untuk memberikan jawaban terhadap
kuisioner karena merasa sudah sering mendapatkan kuisioner yang dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga hal ini juga:sangat mempengaruhi
jumlah sampel yang didaptkan oleh peneliti.

53 Saran

Peneliti - menyadari = bahwa  penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan, sehingga peneliti akan- memberikan saran yang
dapat dimanfaatkan untuk peneliti selanjutnya agar menciptakan penelitian serupa
yang lebih baik. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti memberikan

beberapa saran, yaitu sebagai berikut :
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. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah responden, agar dapat
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.

. Untuk dapat menambahkan variabel lain yang terkait dengan Total Quality
Management (TQM).

. Untuk mendapatkan informasi_yang lebih lengkap lagi, peneliti
selanjutnya dapat menambah jumlah pertanyaan yang dibutuhkan.

Untuk para pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diharapkan
untuk lebih terbuka dalam menerima kuisioner yang diberikan oleh
peneliti, dan lebih jujur lagi dalam pengisian kuisioner, sehingga hasil dari

penelitian dapat dimanfaat sebagaimana.mestinyA.
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